BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa sebagai digital native atau mereka yang tumbuh besar
dengan kemudahan untuk mengakses internet dalam kehidupan sehari-hari
mereka merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap perubahan pola
konsumsi karena mereka berada dalam fase pencarian identitas, eksplorasi
sosial, serta adaptasi terhadap perkembangan teknologi yang pesat saat ini."
Perilaku konsumsi yang awalnya hanya berfokus pada pemenuhan
kebutuhan, kini beralih menjadi bagian dari gaya hidup, terutama di
kalangan generasi muda. Perilaku ini menjadi fenomena yang semakin
marak terjadi ditengah berkembangnya ekonomi digital saat ini.
Consumptive  behaviour pada mahasiswa ini didukung dengan
kemudahannya dalam berbelanja, yakni dengan menggunakan platform
media sosial E-commerce E-Commerce sendiri muncul di Indonesia pada
tahun 1996 ditandai dengan didirikannya Dyviacom Intrabumi atau D-Net
yang menjadi awal dari munculnya transaksi on/ine.? Menurut David Baum
E-Commerce yakni alat yang dinamis dalam bentuk teknologi, aplikasi serta

proses terhubungnya bisnis antar konsumen ataupun antar komunitas

! Marc Prensky, “Digital Natives, Digital Immigrants,” From Digital Natives to Digital

Wisdom: Hopeful Essays for 21st Century Learning (2014): 67-85.

2016).
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melalui bentku transaksi elektronik dan perdagangan barang, layanan serta
informasi yang disajikan dalam bentuk elektronik.?

Data terbaru dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa
kelompok usia 19-24 tahun mendominasi penggunaan E-Commerce di
Indonesia, sebanyak 88,6% dari mereka melakukan transaksi on/ine dengan
pembelian yang cukup tinggi setiap bulan.* Hal ini mengindikasikan
tingginya intensitas konsumsi secara online dikalangan mahasiswa yang
memperlihatkan adanya potensi consumptive behaviour yang signifikan.
Fenomena ini menunjukkan bahwa konsumsi pada aspek digital dalam
bentuk E-Commerce telah menjadi bagian dari aktivitas keseharian
mahasiswa.

Consumptive behaviour didefinisikan sebagai kecenderungan
individu untuk melakukan pembelian yang didasari oleh keinginan
emosional, status sosial, atau dorongan impulsif tanpa memperhatikan
kebutuhan actual.® Mahasiswa yang seharusnya berperilaku ekonomis atau
hemat dengan tujuan untuk tetap fokus dalam belajar dan berkembang
dibangku perkuliahan serta untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, justru
cenderung melakukan pembelian atas dasar gengsi atau pengaruh trend. Hal

ini berpotensi menimbulkan dampak negatif dalam jangka panjang, baik
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terhadap keadaan ekonomi pribadi mereka maupun stabilitas psikososial.
Kegiatan berbelanja secara berlebihan tersebut dikenal sebagai consumptive
behaviour. Consumptive behaviour ini menjadi sebuah perilaku yang lebih
mementingkan gaya hidup dan kepuasan sesaat daripada mendahulukan
kebutuhan primer.® Consumptive behaviour ini juga dibuktikan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Nisa Umami dan Rita Syofyan dalam
penelitiannya yang menunjukkan bahwa consumptive behaviour mahasiswa
dipengaruhi oleh literasi keuangan digital dan konformitas peer group. Hasil
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa konformitas memiliki pengaruh
signifikan dalam meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk
melakukan consumptive behaviour, terutama ketika mereka mengikuti tren
dan dorongan yang berasal dari lingkungan pertemanan.’

Beberapa wawancara juga dilakukan untuk memahami lebih dalam
dan memperkuat fenomena yang terjadi pada kalangan mahasiswa. Dari
hasil wawancara yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa pengaruh
dari peer group sangat kuat terhadap kebiasaan mahasiswa dalam berbelanja
online. Salah satu mahasiswa merasa tidak enak hati jika tidak ikut membeli
barang-barang yang sedang tren di kalangan teman-temannya, apalagi jika
hal itu sering dibicarakan dalam grup. Rasa takut dianggap berbeda atau

tertinggal membuatnya ikut membeli barang yang sama, meskipun
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sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan. Mahasiswa lainnya juga mengaku
sering tergoda untuk belanja saat tengah malam karena ada diskon besar,
padahal barang yang dibeli sering kali tidak digunakan. Dorongan untuk
belanja muncul karena melihat teman membagikan tautan promo atau
informasi tentang flash sale. Ada juga yang merasa tidak nyaman jika tidak
ikut membeli saat teman-temannya pamer barang baru. Kondisi seperti ini
menunjukkan bahwa pengaruh sosial dari peer group dapat memicu
kebiasaan belanja yang tidak terencana atau impulsif pada mahasiswa.Dari
hasil beberapa wawancara yang telah dilakukan, ini memperlihatkan adanya
dorongan emosional untuk membeli barang demi mendapatkan rasa puas
dan pengakuan dari teman. Ini menunjukkan bahwa banyak mahasiswa
mengalami impulsive buying akibat dorongan sosial. Sehingga perilaku
berbelanja ini online sudah menjadi kebiasaan yang sulit untuk dikontrol
oleh masing-masing individu yang menyebabkan consumptive behaviour
muncul 8. Perilaku seperti ini sejalan dengan teori behaviorisme dari B.F.
Skinner menjelaskan bahwa manusia belajar dari pengalaman dan
cenderung mengulang perilaku yang menghasilkan hadiah atau reward.®

Dalam fenomena yang terjadi pada mahasiswa saat ini, reward tersebut bisa

8 Dara Ayu Nova Dezianti and Fina Hidayati, “Pengaruh Konformitas Terhadap Perilaku
Konsumtif Generasi Milenial,” Journal of Psychological Science and Profession 5, no. 2 (2021):
151.
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berupa penerimaan sosial atau pujian dari teman-temannya setelah membeli
barang tertentu.™

Berbagai faktor yang memengaruhi consumptive behaviour pada
mahasiswa, di antaranya adalah gaya hidup yang hedon, rendahnya literasi
keuangan, intensitas penggunaan media sosial yang tinggi, serta pengaruh
lingkungan sosial seperti peer group." Media sosial dan platform E-
Commerce seperti Shopee, TikTok Shop, dan Lazada telah menyediakan
ruang yang memfasilitasi kegiatan impulsif mahasiswa dengan sangat
mudah. Belanja online bukan hanya soal memenuhi kebutuhan, tapi juga
berkaitan dengan gaya hidup, status sosial, dan eksistensi di dunia maya.
Mahasiswa sebagai bagian dari generasi digital, sangat mudah terpapar oleh
iklan, konten influencer, diskon dadakan dan ajakan dari teman-teman
mereka. Tampilan iklan dan promosi yang menarik memperkuat munculnya
fenomena consumptive behaviour.

Terdapat faktor-faktor yang jarang dibahas secara mendalam dalam
consumptive behaviour ini, salah satunya pengaruh dari peer group terhadap
keputusan consumptive behaviour. Mahasiswa sering kali merasa terdorong
untuk membeli produk yang sama dengan teman-temannya agar tetap

merasa diakui dalam kelompok. Ini menandakan adanya hubungan antara
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tekanan sosial dari peer group dengan keputusan konsumtif mahasiswa
dalam belanja online. Tekanan sosial ini dapat bersifat langsung melalui
ajakan membeli, maupun tidak langsung melalui cara atau gaya hidup yang
dilakukan oleh teman. Hal ini dilakukan karena mahasiswa mulai masuk ke
fase dimana mereka mencari jati dirinya yang juga ada pengaruh besar dari
lingkungannya. Mahasiswa yang rata-rata memasuki usia dewasa, sedang
dalam proses pencarian jati dirinya dan mereka cenderung menyukai hal-
hal baru dengan maksud untuk menemukan identitas dirinya sendiri.*
Perilaku consumptive juga dipengaruhi oleh beberapa aspek, salah
satunya yakni dari konformitas peer group. Konformitas merupakan salah
satu kunci dalam memahami bagaimana individu menyesuaikan diri
terhadap norma atau tekanan kelompok. Dalam psikologi sosial,
konformitas merujuk pada perubahan sikap atau perilaku individu untuk
menyesuaikan diri dengan harapan kelompok sosial.” Konformitas muncul
karena adanya kebutuhan untuk diterima, diakui, dan tidak merasa terasing
dari kelompoknya. Mahasiswa sebagai bagian kelompok sosial yang aktif
secara digital maupun langsung sangat rentan mengalami konformitas,
khususnya dalam hal konsumsi. Mappiare menjelaskan bahwa lingkungan

peer group menjadi lingkungan untuk belajar hidup dengan orang lain selain
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keluarga bagi mahasiswa atau individu karena didalam lingkungan yang
baru biasanya terdadap perbedaan norma serta kegiatan-kegiatan yang
berbeda dengan kegiatan yang ada pada dilingkungan keluarga.™
Faktor-faktor yang memicu konformitas pada mahasiswa antara lain
adalah rendahnya rasa percaya diri, tingginya ketergantungan sosial, dan
adanya gaya atau aturan tertentu dalam kelompok.”™ Ketika kelompok
menciptakan pola perilaku konsumsi tertentu sebagai bentuk identitas
mereka, maka setiap individu akan terdorong untuk mengikuti perilaku
tersebut. Dalam konteks belanja online, tekanan ini sering kali muncul
dalam bentuk rekomendasi produk, review di media sosial, atau ajakan
belanja bersama-sama. Selain itu, peer group ini lebih berpengaruh di cara
berpakaian mereka, melakukan hobi serta melakukan kegiatan bersama
seperti berkumpul di coffee shop dan lain sebagainya, hal ini tentunya bukan
lagi sebagai kebutuhan pokok namun hanya untuk mendapat perhatian
khusus atau ingin tampil menarik sama seperti teman-temannya.'®
Terdapat beberapa penelitian yang mendukung hubungan antara

konformitas dan consumptive behaviour mahasiswa, yakni penelitian yang
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dilakukan oleh Lorenza dan Lestari yang menunjukkan bahwa konformitas
peer group memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan
consumptive behaviour dalam penggunaan E-commerce' Lalu penelitian
lain yang dilakukan oleh Alvianti dan Dwityanto juga membuktikan bahwa
tekanan peer group berperan dalam mendorong keputusan konsumtif
mahasiswa, terutama pada saat mereka merasa tidak ingin tertinggal tren.®
Atrizka menambahkan bahwa niat membeli impulsif tarut meningkat ketika
terdapat tekanan sosial yang kuat dari peer group.™

Dari penelitian yang ada, beberapa membahas mengenai hubungan
konformitas dan consumptive behaviour, sebagian besar penelitian masih
bersifat umum bukan fokus ke bentuk digital buyying dan belum ada yang
menjadikan lokasi penelitian dengan pendidikan berbasis Islam.
Lingkungan religius seperti UIN SATU Tulungagung yang seharusnya
memiliki nilai-nilai yang membentuk kontrol diri dan resistensi terhadap
tekanan sosial. Namun demikian, belum ada studi yang secara spesifik
menguji seberapa besar nilai religius ini mampu menekan atau bahkan

meniadakan efek konformitas terhadap consumptive behaviour mahasiswa.
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Pada Pemilihan responden di lingkungan sosial mahasiswa UIN
SATU Tulungagung bersifat unik karena berada dalam 2 aspek antara nilai
religius dan akses digital yang meluas. Mereka tidak hanya berinteraksi
dengan peer group dalam dunia nyata, tetapi juga aktif dalam komunitas
digital yang membawa nilai-nilai konsumtif. Media sosial seperti TikTok
dan Instagram menjadi ruang dimana eksistensi peer group digital terbentuk
dan berkembang. Dalam lingkungan ini, mahasiswa terpapar pada frend
konsumtif yang bisa berasal dari luar nilai-nilai religius kampus. Isnawati
dan Kurniawan mengemukakan bahwa consumptive behaviour mahasiswa
tidak dapat dilepaskan dari pengaruh gaya hidup dan peer group. Tetapi,
mereka juga mencatat bahwa literasi ekonomi dan kontrol diri bisa menjadi
cara yang dapat mengurangi pengaruh konformitas.”® Namun, belum banyak
penelitian yang berfokus untuk melihat hubungan langsung antara
konformitas dan consumptive behaviour terutama dalam konteks mahasiswa
Islam seperti di UIN SATU Tulungagung.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adakah hubungan antara
konformitas peer group dengan perilaku consumptive behaviour
(consumptive behaviour) berbelanja online pada Mahasiswa di UIN SATU
Tulungagung. Metode penelitian kuantitatif dalam penelitian ini
menggunakan analisis korelasi Pearson yang melihat pengukuran kekuatan

dan arah hubungan antar variabel. Pada penelitian ini juga diharapkan dapat

20 Isnawati and Kurniawan, “Pengaruh Literasi Ekonomi Dan Kelompok Teman Sebaya

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Melalui Gaya Hidup Sebagai Variabel Mediasi.”
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dijadikan pembelajaran terhadap peran nilai keislaman dalam membentuk
ketahanan psikososial mahasiswa terhadap budaya konsumtif yang
berkembang secara global.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan beberapa permasalahan sebagai berikut:

a. Perkembangan teknologi dan digitalisasi menyebabkan aktivitas
belanja online semakin meningkat di kalangan mahasiswa, bahkan
menjurus pada consumptive behaviour.

b. Mahasiswa berada pada fase perkembangan dewasa awal yang
rentan terhadap pengaruh lingkungan sosial, termasuk peer group
(kelompok peer group).

c. Konformitas terhadap peer group mendorong mahasiswa untuk
menyesuaikan perilaku, termasuk dalam hal konsumsi online, agar

diterima dan diakui dalam kelompoknya.

d. Tingkat konformitas peer group dan konsumsi berlebihan dalam
berbelanja online menjadi isu penting yang perlu diteliti secara
mendalam karena berdampak pada perilaku ekonomi dan
psikososial mahasiswa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini

akan dibatasi pada poin 2 dan 4, yaitu:
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a. Penelitian hanya akan memfokuskan pada hubungan antara
konformitas peer group dengan consumptive behaviour berbelanja
online pada mahasiswa.

b. Subjek penelitian dibatasi pada mahasiswa aktif di UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, dengan pertimbangan bahwa mereka
termasuk dalam usia dewasa awal yang secara psikososial sangat
rentan terhadap pengaruh sosial. Pemilihan masalah ini didasarkan
pada urgensi fenomena consumptive behaviour yang semakin tinggi
di kalangan mahasiswa.

Dengan adanya pembatasan ini, diharapkan penelitian dapat
lebih terfokus, mendalam, dan sesuai dengan tujuan serta

kemampuan yang dimiliki oleh peneliti.

D. Rumusan Masalah

1.

Adakah hubungan konformitas peer group dengan consumptive
behaviour berbelanja online pada mahasiswa UIN SATU Tulungagung?
Bagaimana tingkat konformitas peer group pada mahasiswa di UIN
SATU Tulungagung?

Bagaimana tingkat consumptive behaviour berbelanja online pada

mahasiswa di UIN SATU Tulungagung?
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E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui adakah hubungan konformitas peer group dengan
consumptive behaviour berbelanja online pada mahasiswa UIN SATU
Tulungagung
2. Untuk mengetahui tingkat konformitas peer group pada mahasiswa di
UIN SATU Tulungagung
3. Untuk mengetahui tingkat consumptive behaviour berbelanja online
pada mahasiswa di UIN SATU Tulungagung
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi serta menjawab
permasalahan-permasalahan maupun sumber informasi terkait dengan
hubungan konformitas peer group terhadap consumptive behaviour
pada mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Peneliti memiliki harapan dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan informasi terkait seberaba besar persentase hubungan
antara konformitas peer group terhadap consumptive behaviour
berbelanja online pada mahasiswa.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan bagi penulis.

Dari hasil pembahasan yang diperoleh diharapkan dapat sebagai
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masukan serta dorongan untuk melakukan penelitian maupun
mencari tahu terkait dengan topik yang sama.
c. Bagi Pembaca

Penelitian ini juga diharapkan bisa menambah wawasan sosial bagi

pembaca serta dapat dijadikan sebagai referensi didalam melakukan

penelitian.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada hubungan antara konformitas peer
group dan consumptive behaviour belanja online pada mahasiswa UIN
SATU Tulungagung. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada dua variabel
utama, yakni konformitas peer group sebagai variabel bebas dan
consumptive behaviour sebagai variabel terikat. Penelitian ini tidak secara
mendalam membahas faktor lain seperti pengaruh iklan digital, kondisi
ekonomi, atau tekanan keluarga, melainkan berfokus pada bagaimana
tingkat konformitas peer group mempengaruhi kecenderungan mahasiswa
dalam melakukan pembelian sesuatu atau barang secara online. Penelitian
ini bersifat kuantitatif korelasional dan menggunakan angket dalam bentuk
kuisioner sebagai alat utama pengumpulan data. Penelitian ini dibatasi pada
lingkungan akademik mahasiswa aktif di UIN SATU Tulungagung,
sehingga hasil penelitian bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasi ke populasi mahasiswa secara umum.

H. Penegasan Variabel

1. Penegasan Konseptual
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a. Variabel Y (Consumptive behaviour Berbelanja Online)

Consumptive behaviour adalah tindakan individu dalam
membeli barang atau jasa yang lebih didasarkan pada keinginan
emosional, sosial, dan psikologis, bukan karena kebutuhan nyata.
Menurut Schiffman & Kanuk, consumptive behaviour melibatkan
semua proses konsumsi mulai dari pencarian, pembelian,
penggunaan, hingga pembuangan, dan dipengaruhi oleh berbagai
motivasi non-rasional seperti dorongan sosial dan keinginan
mendapatkan kepuasan.?'

b. Variabel X (Konformitas Peer Group)

Konformitas adalah kecenderungan seseorang untuk
menyesuaikan sikap, pendapat, atau perilakunya agar sesuai dengan
kelompok sosialnya. Menurut Stein, konformitas adalah tendensi
untuk mengubah keyakinan atau perilaku individu agar selaras
dengan orang lain, khususnya peer group.? Dalam hal ini,
mahasiswa cenderung mengikuti perilaku kelompoknya agar tetap
diterima dalam lingkup sosialnya.

2. Penegasan Operasional
a. Variabel Y (Consumptive behaviour Berbelanja Online)

Consumptive behaviour diukur melalui skala yang

21 Leslie Lazar Kanuk Leon G. Schiffman, Consumer Behavior, 9th, Edi ed. (Pearson Prentice
Hall, 2007).

22 David O. Sears Shelley E. Taylor, Letitia Anne Peplau, PSIKOLOGI SOSIAL Edisi Kedua
Belas, ed. B.S.Tri . Jefri Wibowo, 12th ed. (Depok: PRENADA MEDIA GROUP, 2009).
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menunjukkan sejauh mana mahasiswa melakukan pembelian online
berdasarkan dorongan emosional atau sosial, bukan kebutuhan.
c. Variabel X (Konformitas Peer Group)

Konformitas peer group diukur dari seberapa besar
mahasiswa menyesuaikan perilaku belanjanya dengan pengaruh
peer groupnya.

I. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penelitian ini menyajikan gabaran pembahasan
secara menyeluruh dan sistematis. Berikut ini sistematika penulisan dalam
penelitian ini dari BAB I sampai BAB V
Bab I: Pendahuluan dalam penelitian ini memuat latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfat penelitian, ruang lingkup penelitian, penegasan variable,
sistematika penulisan.
Bab II: Landasan teori dalam bab ini berisi Definisi Variable, Penelitian
Terdahulu, Kerangka Teori Dan Hipotesis Penelitian.
Bab III: Metode Penelitian dalam bab ini berisi Pendekatan dan jenis
penelitian, Lokasi Penelitian, Variabel dan Pengukuran, Populasi, sampling
dan sampel penelitian, Instrumen penelitian, Teknik pengumpulan data,
Analisis data dan Tahapan penelitian
Bab IV: Pada hasil penelitian memuat Deskripsi Data dan Temuan

Penelitian
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Bab V: Pembahasan pada bab ini terdiri dari tiga pembahasan untuk
menjawab masing-masing rumusan masalah.

Bab VI: Penutup pada bab ini berisi Kesimpulan dan SaranPpenelitian



